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ABSTRAK 

Pada Penelitian ini maka untuk melihat ada tidaknya pengaruh hutang jangka panjang 

serta hutang jangka pendek pada profitabilitas di perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdata pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif serta menggunakan data sekunder. Teknik analisis yang 

digunkan analisis regresi data panel. Populasi penelitian ini adalah semua  perusahaan sub 

sektor makanan serta minuman.  Sedangkan teknik sampel menggunakan Purposive 

Sampling sehingga diperoleh 13 perusahaan sebagi sampel penelitian. Sedangkan waktu 

penelitian dari Tahun 2016-2021. Hasil penelitian ini maka secara parsial, hutang jangka 

panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hutang jangka pendek 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan secara simultan hutang jangka 

panjang dan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek dan Profitabilitas 

 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of long-term debt and short –term bedt on profitability in 

food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI). 

Quantitative research methods using secondary data. The analysis technique uses panel data 

regression analysis. The population in this study included all companies in the food and beverage 

sub-sector eith a purposive sampling technique and 13 companies were obtained as research 

samples. The research period is 2016-2021. The results show that partially, long termdebt has a 

significant negative effect on profitability. Short term debt has no effect on probability. meanwhile, 

simultaneously long term debt and short term debt have an effect on probability. 

Keywords: Long Term debt, Short Term Debt and Profitability 

 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index


113 | 

Jumala, Mutia Sumarni, Nurjanah 

Pengaruh Hutang Jangka Panjang Dan Hutang Jangka Pendek Terhadap Profitabilitas.. 

 

PENDAHULUAN 

Aktifitas bisnis yang berjalan pada saat ini mengharuskan perusahaan untuk lebih 

memaksimalkan kinerja dari perusahaan demi kelangsungan perusahaan dan tercapainya tujuan 

perusahaan. Dalam mencapai tujuan perusahaan harus memaksimalkan keuntungan dengan cara 

melakukan keputusan dalam pendanaan. Keputusan pendanaan adalah cara perusahaan dalam 

mengelola dan menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan dalam mendapatkan keuntungan.  

Keputusan yang berkaitan dengan pendanaan modal sendiri dan hutang. Hutang iyalah 

kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang berasal dari penjualan obligasi, pinjaman 

perbankan dan leasing. Di ketahui bahwa, hutang jangka panjang serta hutang jangka pendek 

adalah salah satu sumber yang sangat penting bagi perusahaan. Penggunaan hutang yang ditujukan 

agar meningkatkan pendanaan serta dapat memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Hutang 

berdampak besar pada kelangsungan hidup serta perkembangan perusahaan. 

Pada dasarnya tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan antara lain agar  mendapatkan 

keuntungan yang besar, sehingga tujuan supaya mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka 

semua perusahaan agar dapatmelakukan banyak hal untuk mensejahterakan perusahaan 

(pemilik,karyawannya), dengan meningkatkan kualitas produk serta dapat melakukan investasi 

baru. Oleh karena itu, nyatanya suatu manajemen perusahaan harus mampu mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan, salah satunya target keuntungan harus sesuai dengan yang sudah ditetapkan, 

bukan hanya keuntungan biasa saja. Ukuran tingkat keuntungan perusahaan juga dapat dilihat 

melalui rasio profitabilitas. 

Profitabilitas adalah sebuah indikator untuk melihat keberhasilan agar dapat menentukan 

keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas biasanya untuk melihat laporan laba rugi suatu 

perusahaan. Rasio profitabilitas meliputi terkait profit Margin, Operating margin, Net Profit 

Margin, Return On Equity dan return On Assets. 

Pada sektor makanan serta minuman terpilih karena merupakan salah satu sektor yang dapat 

bertahan dalam iklim perekonomian Indonesia. Karena, sektor makanan serta minuman dapat 

memproduksi salah satu produk yang penting agar dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

serta dengan berkembangnya teknologi dan informasi yang sangat cepat, membuat kebutuhan 

masyarakat terus semakin meningkat secara pesat, yang mana hampir setiap masyarakat ingin 

segala sesuatunya  yang serba cepat termasuk dalam hal makanan serta minuman.  

Dalam hal ini perkembangannya positif makanan serta minuman, mulai dari perannya sebagai 

pendongkrak produktivitas, investasi sertan ekspor hingga penyerapan tenaga kerja. Akan tetapi 

pada kenyataannya, tidak semua sektor makanan dan minuman mempunyai kinerja keuangan yang 

bagus, yang menunjukkan bahwasanya walaupun sektornya terus berkembang tidak berarti profit 

perusahaan juga meningkat. Berdasarkan dengan fenomena ini, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah hutang mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas untuk dapat memastikan kelangsungan 

operasional perusahaan. Selain itu, banyak penelitian yang telah dilakukan untuk melihat dampak 
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hutang terhadap profitabilitas dengan hasil yang tidak konsisten (Qomariah et al., 2021)(Anggereti 

et al., 2020)(Mairlina et al., 2023)(Wijaya et al., 2020)(Dwi Rahayu, Andre Karel Lewis, 

2023)(Indriani et al., 2020). 

 

METODE  

Metode pada Penelitian memakai pendekatan kuantitatif,  sumber data berupa data sekunder, 

dimana Laporan Keuangan Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia. Data yang diambil berasal dari data laporan Bursa Efek 

Indonesia dalam kurun waktu 6 tahun (2016-2021). Data sekunder merupakan jenis data yang 

disediakan oleh pihak lain, yang biasanya telah dikumpulkan kepada pihak lembaga yang 

mengumpulkan data yang kemudian dipublikasikan, seperti struktur organisasi dan laporan 

keuangan (Rustam, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2021 yang berjumlah 26 perusahaan. 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi. Pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling yang dilakukan dengan cara pengambilan sampel dari populasi berdasarkan dengan 

kriteria-kriteria tertentu (hartono, 2018). maka terdapat 13 perusahaan sub sektor Makanan dan 

Minuman yang dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.  

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi dari Data laporan 

keuangan tahunan dari tahun 2016-2021 pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, yang 

diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi data panel, dengan pengelohan data menggunakan Eviews 12. 

ROAit = α + β1HJPit + β2HJKit + eit.............................................................(1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data Penelitian 

 Uji data statistic bertujuan untuk memberikan gambaran umum objek penelitian. 

Perhitungan statistic deskri[tif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, 

maupun standar deviasi dari masing-masing variable. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

profitabilitas, sedangkan variable independen adalah hitang jangka panjang dan hutang jangka 

pendek. Distribusi statistic masing-masing variable penelitian ini terlihat pada tabel 1 di bawah ini 

: 

Tabel 1 

Deskriptif Data 

Keterangan  Y HJP HJK 

 Mean  9.066923  12.91669  13.54384 

 Maximum  39.49000  17.84127  17.51442 

http://www.idx.co.id/
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 Minimum  0.230000  9.067624  10.90850 

 Std. Dev.  6.003002  2.166365  1.683898 

 Observations  78  78  78 

Sumber: data diolah 2023 

Berdasarkan Tabel deskriptif data diatas dapat dilihat nilai rata-rata profitabilitas (Y) pada 

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman sebesar 9,06 dan standar deviasi 6,00 , dimana nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan  fluktuasi variabel 

profitabilitas memiliki penyebaran data yang baik.  Nilai profitabilitas terendah sebesar 0.23 yaitu 

terdapat pada perusahaan dengan kode SKBM pada Tahun 2019 . Sementara  nilai tertinggi  39,49 

yaitu pada perusahaan dengan Kode GOOD pada tahun 2017. Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh sejumlah laba. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 

profitabilitas  maka mengindikasikan kesempatan perusahaan memperoleh laba dalam jumlah yang 

besar pula. 

Selanjutnya  nilai rata-rata Hutang jangka panjang didalam perusahaan sub sektor 

Makanan serta Minuman sebesar 12,91 dan standar deviasi 2,16, dimana nilai standar deviasinya 

lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan  fluktuasi variabel hutang jangka panjang 

memiliki penyebaran data yang baik. Nilai hutang jangka panjang terendah sebesar 9,06 yaitu 

terdapat di perusahaan tersebut pada kode HOKI di tahun 2016 dengan nilai paling tinggi  17,51 

yaitu terdapat di perusahaan dengan Kode INDF di Tahun 2020. Tingginya hutang perusahaan 

INDF merupakan salah satu dampak dari adanya pandemic covid 19 yang menyebabkan 

lumpuhnya perekonomian Negara. 

Kemudian  nilai rata-rata hutang jangka pendek di perusahaan sub sektor Makanan serta 

Minuman sebesar 13,54 dan standar deviasi 1,68 dimana nilai standar deviasinya lebih kecil dari 

nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan  fluktuasi variabel hutang jangka pendek memiliki 

penyebaran data yang baik. Nilai hutang jangka pendek terendah sebesar 10,90 yaitu terdapat pada 

suatu perusahaan dengan menggunakan kode CAMP di tahun 2017 dengan nilai tertinggi  17,51 

yaitu terdapat pada perusahaan dengan Kode INDF pada Tahun 2021. Tingginya hutang 

perusahaan INDF merupakan salah satu dampak dari adanya pandemic covid 19 yang 

menyebabkan lumpuhnya perekonomian Negara. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

    

     LOGHJP  LOGHJK  

LOGHJP    1.000000 0.022369 
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LOGHJK 0.022369 1.000000 

   
    

             Sumber:Data diolah 2023 

Hasi daril uji multikolinieritas dapat dilihat  bahwa berdasarkan uji korelasi. Pada tabel di atas 

yang memperlihatkan bahwa model ini termasuk bebas dari masalah yang terkait dari 

multikolinieritas korelasi yang dibawah dari 0,8. Dari hasil penelitian ini maka juga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada kesalahan antar variabel dalam penelitian. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Hasil Durbin-Watson Test 

    Durbin-Watson stat 0.960474 

   Sumber:Data diolah 2023 

Berdasarkan dari hasil output Eviews yang menunjukkan bahwa dari nilai Durbin Watson 

sebesar 0.960, akibatnya nilai dw berada pada antara -2 sampai +2 maka dapat dikatkan penelitian 

tidak terdapat kesalahan pengganggu antar runtun waktu. 

 

Uji Normalitas 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 
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Observations 78

Mean       7.74e-15

Median  -0.483143

Maximum  30.73149

Minimum -13.39487

Std. Dev.   6.119974

Skewness   1.433463

Kurtosis   9.728501

Jarque-Bera  173.8490

Probability  0.000000 
 

Sumber:Data diolah 2023 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa output  Eviews menunjukkan bahwa nilai Jarque Bera 

sebesar 173.84  dengan nilai probability sebesar 0.0000. Adapun nilai Chi Squaretabel tabel didalam 

penelitian ini dengan menghitung df = 2 pada level signifikansi 5% menghasilkan angka sebesar 

5.99. Maka dari itu, nilai Jarque Bera lebih besar dari nilai Chi Square tabel dan nilai probability di 

bawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di dalam penelitian ini tidak terdistribusi 

secara normal. Akan tetapi, dikarenakan jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
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data panel dimana cross section memiliki tren data yang berbeda-beda sehingga problem 

normalitas dapat diabaikan. 

 

Uji Pemilihan Model 

Model-model yang digunakan di dalam regresi data panel yaitu Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM). Uji pertama yang akan 

dilakukan adalah Uji Chow (Chow Test). Uji chow merupakan uji yang membandingkan antara 

model CEM dan model FEM. Adapun tabel Uji Chow dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 

Uji Chow Test  

     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 7.486269 (12,63) 0.0000 

Cross-section Chi-square 69.125602 12 0.0000 

     
Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa nilai probability baris Chi Square pada uji 

chow adalah sebesar 0,0000. Nilai tersebut berada di bawah 0,05. Apabila nilai probalibility chi 

square lebih kecil dari 0,05 maka model yang terbaik adalah fixed effect model. Berdasarkan uji 

chow, model yang terbaik didalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM) sehingga perlu 

dilakukan pengujian untuk melihat antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model. 

Uji yang dapat dilakukan untuk membandingkan Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect 

Model  adalah Uji Hausman. Adapun hasil Uji Hausman didalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5  

Uji Hausmant Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 3.924340 2 0.1406 

     
     Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat nilai probabilitasnya adalah sebesar 0,1406. Nilai tersebut 

berada diatas signifikan 0,05. Berdasarkan Uji Hausman, model terbaik didalam penelitian ini 

adalah Random Effect Model (REM). Sehingga penelitian ini menggunakan Random Effect Model.  

 

Tabel 6 

Hasil Random Effect Model  
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Dependent Variable: ROA   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 11.18746 10.07898 1.109979 0.2706 

LOGHJP -1.648357 0.730369 -2.256882 0.0269 

LOGHJK 1.415462 1.068471 1.324755 0.1893 

     
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka persamaan regresi yang dapat disusun di dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

ROA = 11.19  -  1.65 HJP + 1.41 HJK 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 11.19 artinya apabila hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek 

dianggap konstan (bernilai 0), maka profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman  bernilai tetap sebesar 11.19.  

2. Nilai koefisien regresi hutang jangka panjang  sebesar 1.65 menunjukkan hubungan 

negative yang memberikan arti bahwa setiap kenaikan hutang jangka panjang sebesar 1% 

menyebabkan profitabilitas menurun sebesar 1.65 %. Adanya hubungan negatif dalam 

penelitian ini mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya hutang jangka panjang maka 

akan mengakibatkan penurunan profitabilitas perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa 

sejumlah laba akan digunakan oleh perusahaan untuk melunasi hutang. 

3. Nilai koefisien regresi hutang jangka pendek  sebesar 1.41 menunjukkan hubungan positif 

yang memberikan arti bahwa setiap kenaikan hutang jangka pendek sebesar 1% 

menyebabkan profitabilitas meningkat sebesar 1.41 %.  

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 7 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 11.18746 10.07898 1.109979 0.2706 

LOG(X1) -1.68357 0.730369 -2.256882 0.0269 

LOG(X2) 1.415462 1.068471 1.324755 0.1893 

     
     Sumber: Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji t dapat di jelaskan sebagai berikut :  

a. Hutang jangka panjang (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,256 lebih besar dari t tabel yaitu 

1,665 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,02. Karena angka t hitung lebih besar t tabel  
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dengan tingkat signifikansi < 0,05, artinya hutang jangka panjang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia.  

b. Hutang jangka pendek (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 1.324 lebih kecil dari t tabel yaitu 

1,665 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,18. Karena angka t hitung lebih kecil t tabel  

dengan tingkat signifikansi > 0,05, artinya hutang jangka pendek tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Uji F 

Tabel 8 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

F-statistic 2.587754 

Prob(F-statistic) 0.081890 

Sumber: Data diolah 2022 

Hasil Uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hutang jangka panjang dan hutang 

jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini di buktikan secara statistic yang memiliki nilai F hitung > dari F 

table yaitu 2,587 > 2.370. 

 

Uji R2 

Tabel 9 

Hasil Uji R2 (Uji Koefisien Determinan) 

R-squared 0.064552 

Adjusted R-squared 0.039607 

Sumber: Data diolah 2022 

 

Bedasarkan tabel dapat di lihat nilai R Square yaitu sebesar 0,064 atau 6,4 %. Hasil ini berarti 

hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek mampu  mempengaruhi profitabilitas sebesar 6,4 

%. Sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar hutang jangka panjang dan 

hutang jangka pendek. 

 

Interprestasi Hasil  

Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model data panel dengan model terpilih yaitu 

random effect model maka hutang jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkat hutang jangka panjang maka 
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akan semakin rendah profitabilitas perusahaan sedangkan pemakaiin  hutang  jangka  panjang  

yang  tinggi  secara tidak langsung akan diikuti  dengan  beban  bunga   sehingga dapat 

mengurangi  profitabilitas karena  resiko  yang diterima oleh perusahaan juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila hutang jangka panjang pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman mengalami kenaikan maka  profitabilitas yang dihasilkan akan 

berkurang sehingga menyebabkan adanya pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa hutang jangka panjang dapat digunakan sebagai penentu perubahan variabel 

profitabilitas. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Nelvia Srilovita (2021) yang menyimpulkan 

bahwa hutang jangka panjang berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Kemudian didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2021) yang 

menyimpulkan hutang jangka panjang berpengaruh negative terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Hutang Jangka pendek Terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model data panel dengan model terpilih yaitu 

random effect model maka hutang jangka pendek tidak terdapat berpengaruh pada profitabilitas. 

Sehingga  Hutang jangka pendek tidak memiliki pengaruh serta tidak adanya signifikan terhadap 

profitabilitas karena adanya faktor adalah termin pembayaran yang tidak selalu lancar sehingga 

dapat menyebabkan bagian proyek yang meminjam dana ke departemen keuangan di masing-

masing perusahaan sektor makanan serta minuman untuk menutupi kekurangan pembiayaan pada 

saat termin itu belum di bayar oleh pemberi kerja. Sehingga terjadinya hutang jangka pendek tidak 

memberi pengaruh terhadap profitabilitas karena adanya pinjaman dana yang hanya untuk 

menutupi kekurangan bukan untuk meningkatkan profitabilitas. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa utang jangka pendek tidak dapat digunakan sebagai penentu perubahan variabel 

profitabilitas. 

Hasil penelitian bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2021) 

yang   menunjukan   bahwa   hutang   jangka   pendek   berpengaruh   negatif   terhadap  

profitabilitas. Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan karena perbedaan sampel dan periode 

tahun yang diteliti. 

 

Pengaruh Hutang Jangka Panjang dan Hutang Jangka Pendek Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan data panel dengan model yang terpilih adalah 

Random Effect Model menunjukkan nilai Fhitung 2.587 > Ftabel 2.370, yang berarti hutang jangka 

panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rebecca Evandine (2019) yang menyatakan 

bahwa hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan berpengaruh terhadap 
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profitabilitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hutang jangka panjang 

berpengaruh negatif serta signifikan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub sektor Makanan 

serta Minuman yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sedangkan hutang 

jangka pendek tidak adanya pengaruh terhadap Profitabilitas terhadap Perusahaan Sub sektor 

Makanan serta Minuman yang terdaftar di Indeks Saham syariah Indonesia (ISSI). 

Secara simultan hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk perusahaan Sub Sektor 

Makanan serta Minuman dapat meningkatkan profitabilitasnya, baik untuk jangka panjang 

maupun dalam jangka pendek. 
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